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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

 Pembahasan mengenai hidup manusia merupakan salah satu tema sentral 

dalam ajaran Gereja Katolik. Gereja Katolik memiliki gagasan dan pandangan 

yang tegas tentang martabat hidup manusia. Kehidupan manusia dihadirkan 

sebagai karya dan anugerah Tuhan. Kitab Suci mengajarkan bahwa Allah 

menciptakan manusia seturut gambar dan rupanya sendiri. Manusia dikatakan 

sebagai gambar Allah (Imago Dei) dan mewakili Allah di dunia (Kejadian 1:26-

27). Artinya, keberadaan manusia merupakan cerminan keberadaan Tuhan di 

dunia. 

 Tuhan menciptakan manusia sebagai makhluk yang berharga. Martabat 

hidup manusia adalah mulia. Keluhuran inilah yang menjadi titik tolak 

penghormatan terhadap hak asasi manusia khususnya hak untuk hidup. Hak hidup 

setiap manusia merupakan nilai fundamental bagi terwujudnya hak-hak lainnya, 

dan semua manusia manusia memiliki hak yang sama pada setiap tahap 

perkembangan. Oleh karena itu, ajaran Gereja Katolik dengan lantang mengatakan 

bahwa kehidupan manusia harus dijaga sejak dalam kandungan. Manusia 

memiliki hak moral, termasuk hak hidup yang tidak dapat dicabut, karena itu 

harus dihormati. 

 Kehidupan manusia itu suci dan Tuhan adalah satu-satunya pemilik dan 

penguasa kehidupan manusia. Oleh karena itu, manusia tidak memiliki hak atas 

kehidupannya sendiri dan kehidupan manusia lain. Kehidupan manusia tidak 

boleh dieksploitasi secara sewenang-wenang. 

 Realitas yang terjadi saat ini menunjukkan bahwa perilaku manusia dalam 

hal penghormatan terhadap hidup masih bertentangan dengan ajaran Gereja 

Katolik. Nilai-nilai luhur yang terkandung dalam kehidupan manusia dipandang 

rendah dan dijadikan obyek untuk mewujudkan kepentingan pribadi yang egois. 

 Aborsi adalah bentuk penolakan terhadap kehidupan yang tumbuh di dalam 

rahim. Hakikat kehidupan manusia baru dengan segala kemungkinan dan nilai 
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yang dikandungnya akan berakhir dengan kekerasan. Realitas ini menunjukkan 

kurangnya penghargaan terhadap kehidupan manusia baru yang membutuhkan 

dukungan penuh untuk perkembangannya. Untuk melegitimasi praktek aborsi, 

para pelaku seringkali bertindak atas dasar subyektif dan eksklusif. 

  Dasar pertimbangan melakukan aborsi bervariasi antara lain kesehatan ibu 

yang tidak memadai untuk melanjutkan kehamilan, adanya janin yang tidak 

diinginkan, dan kurangnya persiapan psikologis dan ekonomi. Akumulasi dari 

masalah yang tidak terselesaikan dapat menyebabkan orang melakukan tindakan 

aborsi. Aborsi dianggap sebagai solusi yang tepat untuk keluar dari masalah. 

Tindakan aborsi seperti ini sering menyebabkan tekanan fisik dan emosional bagi 

orang yang terlibat. 

 Menurut ajaran Gereja, aborsi adalah tindakan asusila dan dosa berat. 

Praktik ini bertentangan dengan ajaran Gereja, yang mengakui bahwa setiap 

manusia memiliki hak yang tidak dapat dicabut sejak dalam kandungan. Gereja 

Katolik, dalam ajaran Magisteriumnya, menganggap aborsi sebagai kejahatan 

yang keji. Aborsi bertentangan dengan nilai-nilai moral dan ajaran Gereja yang 

menekankan keluhuran martabat manusia yang diciptakan menurut gambar Allah. 

 Janin merupakan bagian dari manusia dan merupakan karya Allah. 

Sebagai bagian dari manusia janin harus diperlakukan dengan baik. Sebagaimana 

setiap pribadi mencintai dirinya sendiri, bagitupun janin harus dicintai. Janin 

harus dilihat sebagai bagian lain dari diri manusia yang mutlak dihargai dan 

mendapatkan perhatian dari semua pihak. Sikap saling menghargai harus 

berkembang dengan baik dalam diri setiap pribadi, sikap yang sama harus dimiliki 

ketika berhadapan dengan janin.  Penghormatan terhadap janin sejalan dengan 

ajaran Gereja Katolik dan menjadi prioritas utama untuk menghargai permulaan 

setiap kehidupan. Ajaran-ajaran sosial Gereja senantiasa diperbaharui, sehingga 

pribadi-pribadi harus saling menghargai satu dengan yang lain sejak saat 

kehidupan itu dimulai. Gereja tidak pernah setuju dengan tindakan aborsi. Dalam 

ajaran Gereja, tindakan aborsi merupakan dosa berat karena melawan kehidupan 

yang seharusnya dipelihara dan dijaga. 
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 Sebagai manusia yang berakal budi dan sebagai makhluk sosial, sikap 

saling menghargai mutlak harus dilakukan. Kehidupan harus selalu melibatkan 

orang lain, sehingga penghargaan terhadap yang lain terlebih khusus janin mutlak 

harus dilakukan. Tidak ada alasan bagi siapapun untuk menghilangkan eksistensi 

janin. Janin memiliki ciri kemanusiaan yang sempurna, sehingga yang harus 

dilakukan ialah memelihara janin agar dapat bertumbuh dengan baik hingga 

kelahiran. Aborsi tidak boleh dilakukan hanya untuk memenuhi kesenangan dan 

kepentingan pribadi. Aborsi harus dikutuk karena berkaitan dengan penghilangan 

terhadap kehidupan orang lain. 

4.2 Usul-Saran 

 Berkaitan dengan masalah ini penulis mengemukakan beberapa saran bagi 

semua pihak, terutama bagi pihak yang memiliki keterlibatan langsung dengan 

persoalan aborsi. 

 Pertama, bagi keluarga. Keluarga merupakan tempat pertama anak 

memperoleh pendidikan. Keluarga dipanggil untuk mewartakan kehidupan 

melalui pemeliharaan kehidupan. Orang tua harus mampu memberikan 

pendidikan mengenai seksualitas sejak dini kepada anak. Pengetahuan yang kaya 

akan membuat anak dewasa dalam melihat semua persoalan hidup.  Dengan 

demikian anak akan melihat tindakan mana yang baik untuk dilakukan dan 

tindakan mana yang buruk untuk dilakukan. Anak sudah dibekali pengetahuan 

yang baik dari orang tua sehingga anak akan mampu mengambil keputusan dan 

menghindari setiap perbuatan yang bertentangan dengan moral hidup termasuk 

keputusan untuk melakukan aborsi. 

 Kedua, bagi para remaja. Para remaja atau kaum muda diharapkan untuk 

berpegang teguh pada nilai-nilai kehidupan, serta turut ambil bagian dalam 

meyuarakan perihal penghormatan terhadap hidup manusia atau ikut ambil bagian 

dalam kampanye pro-kehidupan dan juga memberikan katekese-katekese 

khususnya katekese kaum muda. kaum muda harus menjadi wadah untuk 

perkembangan moral dan pemberdayaan masyarakat khususnya dalam memerangi 

aborsi, melalui tindakan mencintai kehidupan dan menolak aborsi provokatif. 
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Selain itu, kaum muda harus menghindari perilaku pergaulan bebas yang 

menyebabkan mereka terjerumus dalam perilaku seks dini yang dapat 

menyebabkan kehamilan dini. 

 Ketiga, bagi lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan merupakan tempat 

berlangsungnya proses pendidikan untuk mengubah perilaku individu menjadi 

lebih baik melalui interaksi sosial dengan lingkungan. Dari perspektif pencegahan 

aborsi, semua lembaga pendidikan harus memberikan pendidikan seksualitas 

melalui mata pelajaran yang relevan sehingga siswa mampu memahami bahaya 

seks di luar nikah. Dengan pendidikan seksualitas, orang akan terbuka untuk 

saling memahami dan mengetahui seksualitas yang baik. Pendidikan seksualitas 

hendaknya harus berorientasi pada penghormatan terhadap hidup manusia. Hal ini 

bertujuan agar para pelajar memiliki kesadaran akan keluhuran martabat manusia 

dan menanamkan rasa hormat terhadap kehidupan yang ada sejak dalam dalam 

kandungan hingga akhir hayat. Dalam kaitannya dengan siswi dengan keadaan 

hamil, hendaknya pihak sekolah bersikap ramah dan terbuka serta memberikan 

dukungan yang positif. Institusi juga dapat memberikan dukungan baik, moril, 

medis dan psikologis agar siswi yang hamil tersebut mempertahankan kehidupan 

dalam rahim tersebut dan tidak melakukan aborsi. 

 Keempat, bagi Gereja, Gereja merupakan satu institusi moral, Gereja 

memiliki tanggung jawab moral dalam meningkatkan kualitas tindakan moral para 

anggotanya agar dapat hidup berdampingan secara damai. Hal ini menjadi spirit 

utama Gereja. Dalam upaya pendampingan umat, Gereja harus memberikan 

arahan kepada umat agar umat semakin memahami moralitas kristiani yang 

dihidupi bersama. Selain itu, Gereja melalui pelayanan pastoralnya, harus terbuka 

bagi kaum muda dan keluarga yang berada dalam pergulatan tentang persoalan 

kehamilannya. Proses pendampingan yang ramah dapat meningkatkan 

kepercayaan diri remaja dan keluarga yang bermasalah untuk melanjutkan 

kehamilannya. 

 Kelima, bagi tenaga medis. Tenaga medis adalah pihak yang melayani 

kehidupan. Fokus keseluruhan dari pelayannya adalah pada kesehatan fisik setiap 

manusia. Namun, dalam situasi tertentu para pihak medis sering dihadapkan pada 
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godaan untuk memanipulasi kehidupan seperti melakukan aborsi illegal yang bisa 

berujung pada kematian. Oleh karena itu, dalam menjalankan profesinya para 

petugas medis harus dibalut dengan kesadaran yang penuh akan martabat 

kehidupan manusia yang harus dilayani sebagai prioritas utama. Kesadaran akan 

hidup dan tingkat kecintaan yang tinggi terhadap kehidupan memungkinkan 

tenaga medis untuk selalu berkomitmen untuk mempertahankan kehidupan janin 

dan pantang melakukan aborsi.  
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